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ABSTRAK 

 

 

LEONARDO CAHYA ALFANDY MUJIANTO, 2023. Analisis meningkatnya  

temperatur pendingin air tawar pada mesin induk Mistsubishi s16 R di KMP. 

Agung Samudera XVII  menggunakan metode FMEA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi penyebab dari kenaikan suhu mesin pendingin air tawar 

pada mesin induk tersebut, yang merupakan komponen krusial untuk mencegah 

overheating pada mesin kapal. 

Mesin pendingin air tawar berfungsi menggunakan air tawar sebagai media 

pendingin untuk menjaga suhu mesin induk agar tetap dalam kondisi optimal. Hal 

ini penting karena penggunaan air laut sebagai media pendingin dapat 

menyebabkan korosi dan masalah lainnya. Leonardo Cahya Alfandy Mujianto 

menyarankan bahwa suhu air tawar yang digunakan harus sesuai dengan standar, 

tidak terlalu dingin atau panas. 

Penelitian ini mengadopsi metode FMEA (Failure Mode and Effects 

Analysis) yang melibatkan observasi lapangan langsung di KMP Agung 

Samudera XVIII serta studi kepustakaan untuk mengumpulkan data terkait. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama dari kenaikan suhu pada mesin 

pendingin air tawar adalah kondisi kotoran pada fresh water cooler dan penurunan 

tekanan pada pompa. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis penelitian yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi penting dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sistem pendingin air tawar 

pada mesin induk kapal, serta memberikan dasar untuk perbaikan dan 

pemeliharaan yang lebih baik di masa depan. 

 

 

Kata Kunci : fresh water cooler, pompa, dan tekanan. 
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ABSTRACT 

 
 

 

LEONARDO CAHYA ALFANDY MUJIANTO, 2023. Analysis of 

increasing fresh water cooling temperature on the Mistsubishi s16 R main 

engine at KMP. Agung Samudera XVII uses the FMEA method. This research 

aims to identify the causes of the increase in fresh water cooling engine 

temperature in the main engine, which is a crucial component for preventing 

overheating in ship engines. 

The function of a fresh water cooling machine is to use fresh water as a cooling 

medium to maintain the temperature of the main engine in optimal conditions. 

This is important because using seawater as a cooling medium can cause 

corrosion and other problems. Leonardo Cahya Alfandy Mujianto suggests that 

the temperature of the fresh water used must comply with standards, not too cold 

or hot. 

This research adopts the FMEA (Failure Mode and Effects Analysis) method 

which involves direct field observations at KMP Agung Samudera XVIII as well as 

literature study to collect related data. The research results show that the main 

cause of the increase in temperature in the fresh water cooling machine is the 

condition of dirt in the fresh water cooler and a decrease in pressure in the pump. 

These findings confirm the previously established research hypotheses. 

Thus, this study makes an important contribution to understanding the factors that 

influence the performance of freshwater cooling systems in ship main engines, as 

well as providing a basis for better repair and maintenance in the future. 

 

Keywords: fresh water cooler, pump, and pressure. 
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